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ABSTRAK

MELVI DEBBIE KAVITA, 2023, PENGUJIAN MUTU FISIK
DAN PENETAPAN KADAR ASAM SALISILAT PADA KRIM
WAJAH ANTI JERAWAT DARI MEREK X,Y, Z DENGAN
METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS, KARYA TULIS
ILMIAH, PROGRAM STUDI D-III ANALIS FARMASI DAN
MAKANAN, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI. Dibimbing oleh apt. Anita Nilawati, M.Farm.

Krim anti jerawat merupakan salah satu produk kosmetik
yang sering digunakan untuk penyembuhan wajah berjerawat. Asam
salisilat merupakan salah satu senyawa yang dapat digunakan,
karena memiliki efek komedolitik ringan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mutu fisik dan kadar asam salisilat yang
terkandung pada krim pagi anti jerawat.

Penelitian ini menggunakan 3 sampel krim wajah anti
jerawat dengan kriteria sediaan krim pagi, mencantumkan asam
salisilat pada komposisi tetapi tidak mencantumkan persentase
kadar asam salisilat pada kemasan sediaan tersebut. Sampel
dilakukan pengujian mutu fisik meliputi uji organoleptik, pH,
viskositas, homogenitas, daya sebar dan daya lekat yang dilanjutkan
dengan penetapan kadar asam salisilat menggunakan metode
spektrofotometri Uv-Vis.

Hasil pengujian mutu fisik pada penelitian ini menunjukkan
bahwa sampel memenuhi kriteria mutu fisik sediaan krim yang
baik. Berdasarkan hasil uji viskositas dan daya lekat, sampel Z
memiliki tingkat kekentalan dan daya lekat paling tinggi
dibandingkan dengan sampel X dan Y, namun memiliki daya sebar
paling rendah. Penelitian penetapan kadar asam salisilat, diperoleh
panjang gelombang maksimum 529 nm dengan operating time pada
menit ke - 19. Hasil penelitian sampel krim X, Y, dan Z secara
berturut - turut didapatkan rata - rata kadar asam salisilat sebesar
1,25 % ; 3,18 % ; dan 2,8 %..

Kata kunci : Asam salisilat, uji mutu fisik, spektrofotometri UV-Vis.
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ABSTRACT

MELVI DEBBIE KAVITA, 2023, PHYSICAL QUALITY
TESTING AND DETERMINATION OF SALICYLIC ACID
LEVELS IN ANTI ACNE FACIAL CREAMS FROM BRAND X,
Y, Z USING UV-Vis SPECTROPHOTOMETRY METHOD,
SCIENTIFIC PAPERS, DIPLOMA OF PHARMACY AND FOOD
ANALYSIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY. Supervised by apt. Anita Nilawati, M.Farm.

Anti acne cream is a cosmetic product that is often used to
cure facial acne. Salicylic acid is one of the compounds that can be
used, because it has a mild comedolytic effect. This study aims to
determine the physical quality and levels of salicylic acid contained
in anti acne face creams.

This study used 3 samples of anti acne face creams with the
criteria for morning cream preparations, including salicylic acid in
the composition but did not include the percentage of salicylic acid
levels on the preparations of the packaging. Samples were tested for
physical quality including organoleptic test, pH, viscosity,
homogeneity, spreadability, and adhesion followed by determination
of salicylic acid content using the UV-Vis spectrophotometry
method.

The results of physical quality testing in this study indicated
that the samples met the physical quality criteria for good cream
preparation. Based on the results of the viscosity and adhesion tests,
sample Z showed the highest level of viscosity and adhesion
compared to samples X and Y, but had the lowest spreadability.
Research on the determination of salicylic acid levels, obtained a
maximum wavelength of 529 nm with operating time in the 19th
minute. The results of the research on cream samples X, Y, Z
respectively, it was found that the average salicylic acid content was
1,25 % ; 3,18 % ; and 2,8 %.

Keywords : Salicylic acid, physical quality test, UV-Vis
spectrophotometry.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kosmetik berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti

“berhias”. Bahan yang digunakan dalam usaha untuk mempercantik
diri ini, dahulu berasal dari bahan - bahan alami yang terdapat
disekitar. Namun sekarang kosmetik dibuat tidak hanya dari bahan
alami tetapi juga bahan buatan untuk maksud meningkatkan
kecantikan. Produk kosmetik sangat diperlukan oleh manusia, baik
laki - laki maupun perempuan. Produk - produk tersebut dipakai
secara berulang setiap hari dan di gunakan pada seluruh tubuh,
mulai dari rambut hingga ujung kaki. Salah satu contoh produk
kosmetik untuk perawatan kulit yang sering digunakan oleh
masyarakat yaitu krim wajah anti jerawat. Krim adalah bentuk
sediaan setengah padat yang mengandung satu atau lebih zat aktif
yang terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai.
Kandungan anti jerawat memiliki bahan aktif yang lazim yaitu
tretinoin, benzoil peroksida, sulfur, resorsinol, adapalene, asam
salisilat, dan antibiotik.

Asam salisilat adalah zat anti jerawat sekaligus keratolitik
yang umum diberikan secara topikal. Asam salisilat dapat
menghilangkan jerawat yang sudah tumbuh dan meradang serta
membuat kulit mati lebih mudah terkelupas sehingga pori - pori
tidak tersumbat dan menyebabkan tumbuhnya jerawat (Putri et al.,
2016). Akan tetapi, penggunaan asam salisilat juga harus dibatasi,
hal ini dikarenakan senyawa ini dapat memberikan efek negatif
pada kulit seperti iritasi, kulit kemerahan dan gatal - gatal.

Berdasarkan perizinan Peraturan Badan Pengawasan Obat
dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) Nomor 23 tahun
2019 tentang Persyaratan teknis bahan kosmetik bahwa batas
maksimum penggunaan asam salisilat yang diizinkan dalam produk
kosmetik yaitu tidak lebih dari 2%. Apabila kadar asam salisilat
yang terkandung dalam krim wajah anti jerawat lebih dari 2% maka
dapat mengakibatkan iritasi hingga peradangan. Oleh karena itu,
penetapan kadar asam salisilat dalam krim wajah anti jerawat sangat
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penting untuk memastikan kualitas produk kosmetik dan
keselamatan konsumen.

Penetapan kadar asam salisilat dapat dilakukan dengan
beberapa metode yaitu titrasi volumetri, kromatografi cair kinerja
tinggi, spektrofotometri UV-Vis. Pada penelitian ini menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis, karena metode tersebut memiliki
banyak kelebihan diantaranya lebih praktis dan murah bila
dibandingkan dengan metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi
(KCKT) serta lebih akurat bila dibandingkan dengan titrasi (Utami
dkk., 2009). Prinsip kerja dari Spektrofotometri UV-Vis ini adalah
pengukuran serapan sinar monokromatis oleh suatu laju larutan
yang memiliki gugus kromofor pada panjang gelombang spesifik
dengan monokromator prisma atau kisi difraksi dengan detektor
futube (Niken, 2019).

Selain pengujian terhadap kadar asam salisilat, perlu juga
dilakukan evaluasi untuk melihat kualitas atau mutu fisik dari
sediaan tersebut. Pentingnya pengujian mutu fisik ini melindungi
konsumen terhadap hal – hal yang merugikan dari penggunaan
kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan standar mutu dan
keamanan. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk
melakukan uji mutu fisik dan penetapan kadar asam salisilat pada

krim wajah anti jerawat dengan metode spektrofotometri
UV-Vis. Metode ini merupakan salah satu metode penetapan kadar
yang memiliki sensitivitas tinggi dan dapat memberikan hasil yang
akurat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut didapatkan rumusan

masalah sebagai berikut :
1) Apakah sampel krim wajah anti jerawat dengan merek X, Y, Z

memenuhi kriteria mutu fisik yang baik ?
2) Berapa kadar asam salisilat pada sampel krim wajah anti

jerawat dengan merek X, Y, Z ?
3) Apakah kadar asam salisilat pada sampel krim wajah anti

jerawat bermerk memenuhi persyaratan terkait batasan
penggunaan asam salisilat pada kosmetik sesuai dengan
Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2019 ?



3

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1) Untuk mengetahui apakah sampel krim wajah anti jerawat

dengan merk X, Y, Z memenuhi kriteria mutu fisik yang baik.
2) Untuk mengetahui kadar asam salisilat pada sampel krim wajah

anti jerawat dengan merk X, Y, Z.
3) Untuk mengetahui apakah kadar asam salisilat pada krim wajah

anti jerawat dengan merk X, Y, Z memenuhi persyaratan terkait
batasan penggunaan asam salisilat pada kosmetik sesuai dengan
Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2019.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini diantaranya yaitu :
1) Manfaat bagi peneliti yaitu menambah wawasan tentang

kualitas mutu fisik pada krim wajah anti jerawat serta untuk
mengetahui keamanan krim wajah anti jerawat bermerek yang
beredar di pasaran.

2) Manfaat bagi masyarakat yaitu untuk menambah wawasan
tentang aturan batas maksimum penggunaan asam salisilat pada
krim wajah anti jerawat bermerek yang beredar di pasaran.


